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SUMMARY

YUDI EFFRIAN S Y AH. .The effect of addition probiotic fiber and palm fiber in 
stratified ammoniation on the male performance of Brahman Cross Calf Weaning 
(Supervised by Armina Fariani and Gatot Muslim).

The purpose of this study was to know the effect of addition probiotic fiber 
and palm fiber by stratified ammoniation on the male performance of Brahman 
Cross calf weaning. This study was conducted at PT. Andira Agro Kabupaten 
Banyuasin in June 2014 until August 2014. This study used 10 male calf 
Brahman Cross with an average age of 5-11 months. The Cattle were divided into 
2 treatment groups. The first treatment was (1)5 male Calf Brahman Cross was 
control (Without of addition probiotics fiber and palm fiber by stratified 
ammoniation ) and second treatment was (2) 5 male calf Brahman Cross was 
treatment (With adition of probiotics fiber and palm fiber by stratified 
ammoniation) and its were given the same feed ration. This study used method T 
test Statistic. Parameter observed were feed consumption, rising body weight, 
body condition score, body length , and body height. The results showed that 
treatment of addition probiotics fiber with 0.5 grams of / head / day of oil and 
palm fiber by stratified ammoniation ffom 6%, 4%, 2% did not affect significantly 
to the increase in feed consumption , body weight gain, body condition score , 
body length , and body height.

Key words : Palm Fruit Fibers, Stratified Ammoniation, Probiotic Fiber, Brahman 
Cross



RINGKASAN

YUDI EFFRIANSYAH. Pengaruh penambahan probiotik serat dan serat perasan 
yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet jantan Brahman Cross 
lepas sapih (Dibimbing oleh Ibu Armina Fariani dan bapak Gatot Muslim).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh probiotik serat 
dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet 
jantan Brahman Cross lepas sapih. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Andira Agro 
Kabupaten Banyuasin pada bulan April 2014 sampai dengan Oktober 2014. 
Penelitian ini menggunakan 10 ekor Pedet Sapi Brahman cross Dengan umur 
berkisar antara 5-11 bulan. Ternak dibagi kedalam 2 kelompok perlakuan yaitu 
Perlakuan pertama (1)5 ekor pedet sebagai kontrol (Tanpa Penambahan probiotik 
serat dan serat perasan sawit yang di amoniasi bertahap) dan perlakuan kedua (2) 
5 ekor pedet sebagai perlakuan (Dengan penambahan probiotik serat dan serat 
perasan sawit yang di amoniasi bertahap) dan diberi pakan ransum yang sama. 
Penelitian ini menggunakan metode Uji T dengan asumsi dua arah. Parameter 
yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), nilai 
kondisi tubuh, panjang badan, dan tinggi badan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penambahan probiotik serat sebanyak 0,5 gram/ekor/hari dan serat perasan 
sawit yang diamoniasi secara bertahap dengan dosis 6%, 4%, 2% berpengaruh 
tidak nyata terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), nilai 
kondisi tubuh (NKT), panjang badan, dan tinggi badan.

Kata Kunci: Serat Perasan Sawit, Amoniasi Bertahap, Probiotik Serat, Brahman 
Cross.



SKRIPSI

PENGARUH PENAMBAHAN PROBIOTIK SERAT 

DAN SERAT PERASAN SAWIT YANG DI AMONIASI 

SECARA BERTAHAP TERHADAP PERFORMA 

PEDET JANTAN BRAHMAN CROSS LEPAS SAPIH

THE EFFECT OF ADDITION PROBIOTIC FIBER 

AND PALM FIBER B Y STRA TIFIED AMMONIA TION 

ON THE MALE PERFORMANCE OF BRAHMAN 

CROSS CALF WEANING

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Peternakan

Yudi Effriansyah 
05101004006

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2014



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PENAMBAHAN PROBIOTIK SERAT 

DAN SERAT PERASAN SAWIT YANG DI AMONIASI 

SECARA BERTAHAP TERHADAP PERFORMA 

PEDET JANTAN BRAHMAN CROSS LEPAS SAPIH

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan

Oleh :

Yudi Effriansyah
05101004006

Inderalaya, Oktober 2014 

Pembimbing II,Pembimbing I,

___

Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc Gatot Musuhy S.Pt, M.Si.
NIP.197801042008011007NIP.196210161986032002

Mengetahui.

Dekan Fakultas Pertanian

Dr. ir. Erizal Sodikin
NIf. 196002111985031002



Skripsi dengan judul ’Tengaruh penambahan probiotik serat dan serat perasan 
sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet jantan Brahman 
Cross lepas sapih” Oleh Yudi Effriansyah telah dipertahankan di hadapan Komisi 
Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 14 Oktober 

2014 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc 
NIP 196210161986032002

Ketua

2. Gatot Muslim, S.Pt, M.Si 
NIP 197801042008011007

Sekretaris

3. Dr. Ir. Basuni Hamzah, M.Sc 
NIP 195306121980031005

Anggota

4. Drh. Dessi CM, M.Si 
NIP 196612251993031007

Anggota

5. Dyah Wahyuni S.Pt, M.Sc 
NIP 198501182008122001

Anggota

Inderalaya, Oktober 2014
Mengetahui,
Dekan Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya

Ketua Program Studi 
Peternakan

Dr/Ir. E?rizal Soaikin Dr. Sofia Sandi. S.Pt., M.Si
196002111985031002 NIP. 197011231998032005

i



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Yudi Effriansyah 

05101004006
Pengaruh penambahan probiotik serat dan serat perasan sawit 

yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa pedet jantan 

Brahman Cross lepas sapih.

Nama

Nim

Judul

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat didalam skripsi 

ini merupakan hasil penelitian saya sendiri di bawah supervisi pembimbing, 

kecuali yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari 

ditemukan adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima 

sangsi akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak 

mendapat paksaan dari pihak manapun.

Inderalaya, Oktober 2014
METERAI (v* 
TEMPEL VA5 iniMara<M*'m
F4DECACF45529821
INAMWMJHUTIAH ■________ ./

(Yudi Effriansyah)

i



RIWAYAT HIDUP

YUDI EFFRIANSYAH dilahirkan pada tanggal 15 Maret 1992 di 
Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, merupakan Anak 

kedua dari empat bersaudara dari pasangan Bapak Suib dan Ibu Husnah, S.Pd.Sd.
Penulis menyelesaikan pendidikan di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 

Kayuagung pada tahun 1998. Selanjutnya menempuh pendidikan Sekolah Dasar 

di SDN Muara Baru Kayuagung dari tahun 1998-2002 kemudian pindah dan 

menyelasaikan Sekolah Dasar di SDN 03 Kayuagung pada tahun 2004. Kemudian 

menyelesaikan Sekolah Menengah Pertama di SMP N 03 Kayuagung pada tahun 

2007. Sekolah Menengah Atas di SMA N 01 Kayuagung pada tahun 2010.
Pada tahun 2010 penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur Penelusuran 

Minat dan Prestasi (PMP).
Penulis juga pernah mengikuti berbagai organisasi meliputi Anggota 

Himpunan Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya (HIMAPETRI) periode 

2012-2013 dan Anggota Himpunan Mahasiswa Bende Seguguk (HMBS).

I



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan kesempatan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang beijudul “Pengaruh Penambahan Probiotik Serat 

Dan Serat Perasan Sawit Yang Diamoniasi Secara Bertahap Terhadap Performa 

Pedet Jantan Brahman Cross Lepas Sapih ” dengan baik dan tepat pada waktunya.

Melalui kesempatan ini penulis sangat berterima kasih kepada Ibu Rektor 

Universitas Sriwijaya, Bapak Dekan Fakultas Pertanian dan Ibu ketua Program 

Studi Peternakan serta seluruh staf pengajar dan administrasi di Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Direktorat penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, Direktorat Jendral pendidikan tinggi serta PT. 

Andira Agro dan Dosen pembimbing yang telah memfasilitasi penelitian ini.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya juga 

penulis sampaikan kepada Ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc. selaku pembimbing I 

dan Bapak Gatot Muslim, S.Pt., M.Si. selaku pembimbing II atas bimbingan dan 

arahan serta kesabaran yang diberikan kepada penulis selama penelitian 

berlangsung sampai skripsi ini terselesaikan. Ucapan terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada Bapak Arfan Abrar, S.Pt., M.Si. sebagai motivator atas 

motivasi dan support tanpa henti serta waktu yang telah diluangkan, terima kasih 

juga penulis sampaikan kepada Bapak Dr. Ir. Basuni Hamzah, M.Sc, Bapak Drh. 

Dessi CM, M.Si., serta Ibu Dyah Wahyuni S.Pt., M.Sc., selaku penguji dan 

pembahas skripsi yang telah bersedia menguji dan memberikan saran konstruktif 

sehingga penulis dapat melalui semua proses dengan baik. Tak lupa rasa terima 

kasih juga penulis sampaikan kepada teman seperjuangan dalam penelitian ini 

Imam Rosevelt Dimas dan Adi andriansyah. Ucapan terima kasih juga Kepada 

Kakak Anggriawan NTP,S.Pt., Kak Bela Fahriansyah, S.Pt, Mbak Yunida Fitriani, 

S.Pt., Mbak Nenny Afridayanti, S.Pt Serta Sahabat-sahabatku Jaka Wisnu 

Wardana, Endah Setiawan, Edo Yulian, Padoni Kharisma Putra, Randi Permadi, 

Hendi Saputra, Revin Enrelin, Akira Takarada, Tanzili, Yogi Maulana zanith, 

Bahn Kumiawan, Edi Prayitno, Anang Nupriyanto, Berandi Suaryansyah, Mely

IX

Universitas Sriwijaya i



Eyesa, Cici Tri Utami, Rinda Putri Cantika, Nansi Pratiwi, Rahma Fajriah dan 

teman-teman seangkatan PETERNAKAN’10 lainnya yang tidak bisa di sebutkan 

satu persatu serta semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis.

Rasa terimakasih tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua orang 

tuaku yang tercinta yaitu ayahanda Suib dan ibunda Husnah, saudara-saudaraku 

yang tercinta Kakak Ahmad Zainudin , Adik Arhami Hermansyah dan Hary 

Firmansyah, Mama Said dan Kakek, serta seluruh keluarga yang tak dapat penulis 

sebutkan satu persatu yang telah memberikan do’a, dorongan semangat, bantuan 

baik moril maupun materil dan dukungannya kepada penulis.

Saran dan kritik dari pembaca sangat diharapkan untuk menyempurnakan 

skripsi ini. Mudah-mudahan skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat bagi kita semua.

Inderalaya, Oktober 2014

Penulis

x
Universitas Sriwijaya

I



TfcKAAN
. i r r AUPT P>CTpr’

UNiVE5*-'"
no ca~--__jLfi.0116-------
TANGGAL 7 i! JAN ruff'

DAFTAR ISI

Halaman

IXKATA PENGANTAR...............................

DAFTAR ISI..............................................
DAFTAR TABEL......................................

DAFTAR GAMBAR.................................
DAFTAR LAMPIRAN.............................
BAB 1. PENDAHULUAN.......................

1.1. Latar Belakang...................................

1. 2. Tujuan................................................

1.3. Hipotesis.............................................
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA...............

2. 1. Sapi Barahman Cross........................

2. 2. Amoniasi Bertahap............................

2. 3. Probiotik Serat....................................

2. 4. Serat Perasan Sawit...........................

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN

3. 1. Waktu dan Tempat...........................
3. 2. Bahan dan Alat.................................

3. 3. Metode Penelitian.............................
3. 4. Pelaksanaan Penelitian.....................

3.5. Parameter yang Diamati..................

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN...
4. 1. Konsumsi Ransum...........................

4. 2. Pertambahan Bobot Badan (PBB)....

4. 3. Nilai Kondisi Tubuh (NKT)............
4. 4. Tinggi Badan...................................

4. 5. Panjang Badan.................................

XI

XIII

XIV

XV

1

1

3

3

4

4

5

6

6

10

10

10

10

12

13

16

16

18

20

21

22

Universitas Sriwijaya
XI

i



24=AB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

d‘, 1. Kesimpulan................................. 24

24=; 2. Saran
25DAFTAR PUSTAKA 

'AMPIRAN 29

Universitas Sriwijaya
XII

I



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.1. Potensi dan kandungan gizi bahan pakan limbah sawit..................

Tabel 2.2. Produk samping dan olahan kelapa sawit........................................

Tabel 3.1. Komposisi Ransum perlakuan (kontrol) tanpa pemberian

probiotik serat dan serat perasan sawit yang diamoniasi................

Tabel 3.2. Komposisi ransum perlakuan dengan penambahan probiotik serat

dan serat perasan sawit yang di amoniasi secara bertahap..............

Tabel 4.1. Nilai rataan konsumsi ransum pedet jantan Brahman cross..........

Tabel 4.2. Nilai rataan pertambahan bobot badan harian ...............................

Tabel 4.3. Rataan Nilai kondisi tubuh (NKT)................................................... .

Tabel 4.4. Nilai rataan tinggi badan ..................................................................

Tabel 4.5. Nilai rataan panjang badan..............................................................

8
9

10

11
16

18

20

21

22

Universitas Sriwijaya
xin i



DAFTAR GAMBAR

Halaman

19Gambar 4.1. Grafik pertambahan bobot badan

Universitas Sriwijaya
XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

29Lampiran 1. Perhitungan Uji statistik T 

Lampiran 2. Foto-foto Penelitian....... 32

Universitas Sriwijaya
xv



'BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pakan ternak sangat berperan untuk menentukan sukses atau tidaknya 

dalam usaha peternakan karena pakan adalah kebutuhan utama ternak. 

Keberhasilan usaha ternak sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan. Pakan 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan usaha pemeliharaan 

ternak, keberhasilan maupun kegagalan usaha ternak banyak ditentukan oleh 

pakan yang diberikan. Peternak harus berusaha memberikan makanan yang cukup 

dan memenuhi kebutuhan nutrisi yang yang diperlukan dalam kelancaran 

pertumbuhan dan perkembangbiakan sapi. Pakan yang baik untuk ternak sapi 

adalah pakan yang mengandung protein, karbohidrat, lemak,vitamin, mineral dan 

air. Dalam hal ketersediaan hijauan pakan ternak, pada umumnya merupakan 

pakan utama ternak untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, produktivitas 

maupun reproduksi.

Direktorat Jendral Perkebunan melaporkan bahwa pada tahun 2013 luas 

areal perkebunan kelapa sawit mencapai 10 juta ha secara nasional dan untuk 

wilayah Sumatera Selatan sendiri telah mencapai 977.932 ha sehingga diprediksi 

akan meningkat setiap tahunnya. Dengan makin meningkatnya areal perkebunan 

kelapa sawit tentu akan menyebabkan tingginya produk hasil sampingnya yaitu 

pelepah, daun dan batang sedangkan dari hasil ikutan pengolahan kelapa sawit 

yaitu tandan kosong, bungkil inti sawit, lumpur sawit/solid dan serat perasan sawit 
(Kawamoto et al., 2001).

Serat perasan sawit merupakan hasil samping yang diperoleh dari proses 

pemerasan buah sawit. Menurut Diwyanto et al, (2004) serat perasan sawit 

dihasilkan setiap hektar luasan perkebunan kelapa sawit sebanyak 2,681 Kg 

BK/th berarti dalam 7,1 juta Ha luas perkebunan kelapa sawit (90 % berproduksi) 

dihasilkan sebesar 16,888 M/T BK/th. Serat perasan sawit yang melimpah dapat 

dijadikan sebagai pakan secara terus menerus dan tidak tergantung dengan musim, 

selain itu serat perasan sawit memiliki kandungan protein kasar yang rendah

1
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(3,93 %) dan tingginya kandungan serat kasar 48,10 % yang merupakan faktor 

pembatas penggunaannya sebagai pakan temak (Rahman et al., 2007) tetapi 

kualitas nutrisi dari serat perasan sawit masih dapat ditingkatkan dengan 

pengolahan pakan secara kimiawi yaitu amoniasi menggunnakan urea.

Hasil penelitian Fariani et al., (2013) menunjukkan bahwa penggunaan 

(6%,4%,2%) pada serat perasan sawit berpengaruh nyata terhadap kercemaan 

bahan kering dan bahan organik pada serat perasan sawit. Pemberian dosis urea 

yang dilakukan secara bertingkat dapat mempengaruhi aktivitas alkali (NH4OH) 

semakin kuat dalam menghidrolisis komponen lignosellulosa dan 

lignohemisellulosa sehingga mempermudah enzim mikroba rumen untuk 

mencerna serat perasan sawit.
Menurut hasil penelitian Fariani et al., (2013) melaporkan bahwa serat 

perasan sawit yang diamoniasi bertingkat dengan penambahan probiotik serat 1% 

berpengaruh nyata dalam meningkatkan KCBK sebesar 38,34%, KCBO sebesar 

90,16%, konsentrasi NH3 sebesar 3,83% dan VF A sebesar 5,83% secara in vitro.

Selain meningkatkan kualitas nutrisi suatu pakan, peningkatan produksi 

temak dapat dilakukan dengan mengoptimalkan keija rumen. Salah satu teknologi 

yang dapat dilakukan adalah pemanfaatan mikroorganisme seperti probiotik. 

Teknik penggunaan probiotik lebih kearah system pencernaan dan untuk 

melengkapi kebutuhan nutrisi yang belum dapat di penuhi oleh bahan pakan asal 

limbah. Pemanfaatan probiotik untuk meningkatkan efisiensi pakan di dalam 

rumen dilakukan dengan mencampurkan probiotik tersebut di dalam pakan yang 

beserat tinggi. Penggunaan probiotik, suatu produk yang mengandung satu atau 

campuran berbagai macam mikroorganisme yang berfungsi sebagai pencerna 

serat dalam pakan dan dapat berinteraksi positif dengan mikroba rumen temak 

(Ngadiyono et al., 2001). Pemberian probiotik pada pedet sapi mampu 

meningkatkan daya tahan tubuh temak (Winugroho, 2002) Hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik pada pakan temak ruminansia lebih ditujukan untuk 

meningkatkan kualitas pakan yang nilai nutrisinya rendah serta memperbaiki 
kondisi rumen sehingga dapat mencerna pakan yang beserat tinggi.

urea
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Menurut hasil penelitian Fariani et a.,l (2013) yang melaporkan bahwa 

Amoniasi bertingkat merupakan suatu metode amoniasi yang pemberian ureanya 

dilakukan secara bertingkat dengan dosis yang berbeda dengan tujuan 

mempercepat waktu pemeraman amoniasi. Teknik amoniasi bertingkat dengan 

menggunakan urea merupakan teknik peningkatan kuai i atas pakan yang bersifat 

mudah dan dapat menguraikan atau melonggarkan ikatan lignin selulosa pada 

serat perasan sawit sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi dan dapat 

memenuhi kebutuhan pakan ternak ruminansia.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan probiotik 

serat dan serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap terhadap performa 

pedet jantan B rahman Cross lepas sapih.

1.3. Hipotesa
Diduga dengan pemberian probiotik serat sebanyak 0,5 gram/ekor/hari dan 

serat perasan sawit yang diamoniasi secara bertahap mulai dari 6%, 4%, dan 2% 

dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, nilai kondisi 
tubuh, panjang badan dan tinggi badan.

Universitas Sriwijaya
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